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PENGANTAR PAKAR

	Sejak awal dari peradaban manusia, tumbuhan telah menyediakan berbagai bahan untuk kehidupan dan kesejahteraan manusia, diantaranya pangan, sandang, bahan bangunan, bahan bakar, rempah-rempah, bahan baku industri, bahan agrokimia, dan obat-obatan. Sebelum penemuan obat-obatan modern, tumbuhan tropis telah menyediakan berbagai bahan yang dapat digunakan oleh penduduk pribumi dari beraneka ragam budaya, untuk mengobati berbagai jenis penyakit, diantaranya, demam, luka, obat kuat dan lain sebagainya.
Indonesia diberkati sebagai salah satu negara dari tujuh negara “megadiversity” yang kaya akan keanekaragaman hayati, yang merupakan reservoir bagi bahan-bahan kimia yang potensial sebagai obat-obatan, bahan agrokimia, atau bahan baku industri. Dalam rangka pemanfaatan dan pendataan potensi sumber daya hayati ini, pencarian bahan-bahan kimia dimaksud perlu dilaksanakan secara sistematis dan logis agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Daerah tropis yang bertemperatur tinggi dan lembab ditambah dengan tingginya intensitas matahari dan interaksi tumbuhan dengan serangga, memacu tumbuhan tersebut untuk menghasilkan metabolit sekunder yang dapat digunakan untuk pengendalian hama tanaman maupun obat-obatan baru yang lebih potensial.
	Buku ini menjelaskan secara terperinci aktivitas biologis dan kandungan kimia beberapa tanaman pangan di Jawa Barat dan Banten yang telah digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan tradisional. Aktivitas biologis yang dimaksud adalah aktivitas antioksidan, antibakteri dan antidiabetes sedangkan senyawa kimia yang dibahas meliputi kandungan senyawa alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, flavonoid dan tanin. Prosedur uji aktivitas biologis dan kandungan senyawa metabolit sekunder dibahas pula secara detail dalam buku ini.
	Buku ini, diharapkan sebagai sebagai salah satu acuan bagi mahasiswa, dosen dan peneliti untuk mengembangkan penelitian kimia bahan alam dari tanaman.


Jatinangor, Desember 2015
Prof. Dr. Unang Supratman
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